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Abstract. This study aimed to improve the fine motor skills of children aged 3–4 years through buttoning activities at KB 

ABA V Lamong. Fine motor skills are important to develop because they are related to hand-eye coordination, finger 
dexterity, and children’s independence. The study used a Classroom Action Research (CAR) method conducted in 
two cycles, consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The participants were 10 children. 
Data were collected through observation and documentation. The results showed an improvement in the children’s 
fine motor skills. The initial achievement was 20%, increasing to 40% in Cycle I and 80% in Cycle II. The children 
became more skilled at holding and fastening buttons and completing the activity independently. Therefore, buttoning 
activities are effective as a simple and enjoyable way to develop children’s fine motor skills. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3–4 tahun melalui kegiatan bermain 
mengancing baju di KB ABA V Lamong. Motorik halus penting dikembangkan karena berkaitan dengan koordinasi 
mata dan tangan, keterampilan jari, serta kemandirian anak. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dalam dua siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 10 anak. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
kemampuan motorik halus anak. Pada kondisi awal, pencapaian sebesar 20%, meningkat menjadi 40% pada siklus I 
dan 80% pada siklus II. Anak semakin terampil memegang dan memasukkan kancing serta menyelesaikan kegiatan 
secara mandiri. Dengan demikian, permainan mengancing baju efektif sebagai kegiatan sederhana dan menyenangkan 
untuk mengembangkan motorik halus anak. 

Kata Kunci – Motorik halus anak usia 3 – 4 tahun, mengancing baju, penelitian tindakan kelas

I. PENDAHULUAN  
 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting dalam pengembangan kepribadian dan 

keterampilan anak untuk mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.Pendidikan usia dini 
bertujuan membantu berbagai potensi anak yang meliputi:Nilai agama, moral, kognitif, fisik motorik dan sosial 
emosional. Perkembangan harus di dasarkan dengan konteks bermain. Permendikbud (2014).Pada dasarnya konteks 
anak usia dini ini belajar sambil bermain. Pembelajaran tidak lepas dari alat bantu seperti media.[1] 

Hal ini menjaga proses pembelajaran dan stimulasi bagi anak-anak sejak masa bayi hingga usia enam tahun. 
Perkembangan merupakan proses yang stabil, sistematis, dan berkelanjutan; proses ini tidak dapat diukur secara 
kuantitatif, namun dapat diamati. Setiap orang mengalami perkembangan dengan cara yang sama, namun 
kecepatannya bervariasi. Lingkungan, nutrisi, kesehatan, stimulasi, dan faktor-faktor lainnya turut memengaruhi 
seberapa cepat seseorang berkembang dalam berbagai aspek.[2] Perkembangan anak usia dini merupakan masa 
sensitife yakni periode di mana terdapat kepekaan anak terkait penerimaan beragan informasi dari manapun.Masa ini 
merupakan masa keemasan (golden ege )selama masa perkembangan yang akan menjadi pengalaman yang diterima 
oleh anak yang nantinya akan berguna pada masa akir usia anak-anak dan setiap individu mengalami usia dini,hanya 
saja usia dini tersebut hanya terjadi satu kali dalam fase kehidupan setiap manusia.Perkembangan anak usia dini perlu 
penanganan khusus dan perhatian terutama dari polah asuh keluarga,oleh sebab itu perkembangan usia dini dipandang 
sangat penting.[3] Anak usia dini memiliki karakteristik perkembangan yang unik dan penting untuk dipahami agar 
pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Mereka mengalami perkembangan fisik yang pesat, baik 
dalam motorik kasar seperti berjalan dan melompat, maupun motorik halus seperti memegang pensil dan menggambar. 
Pada usia ini, rasa ingin tahu mereka sangat tinggi, sehingga mereka senang mengeksplorasi lingkungan dan 
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bereksperimen dengan berbagai benda.[4] Fisik motorik pada anak usia dini terjadi secara bertahap-tahap awal 
kehidupan yang terbagi menjadi dua perkembangan yaitu motorik kasar dan motorik halus yang keduanya berkembang 
seiring waktu dan sangat penting dalam mendukung perkembangan fisik serta kognitif anak.[5] 

Perkembangan motorik merupakan aspek krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. 
Dengan mengamati perkembangan motorik anak secara komprehensif pada masa usia dini, seseorang dapat 
memperoleh wawasan mengenai perkembangan aspek-aspek lainnya pula.[6] Keterampilan motorik anak terbagi 
menjadi dua kategori: keterampilan motorik kasar dan kemampuan motorik halus, yang masing-masing memiliki 
karakteristik unik.[7] Kemampuan motorik halus adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini, 
yang melibatkan koordinasi antara otot-otot kecil pada tangan dan jari. Kemampuan ini penting dalam aktivitas sehari-
hari seperti menulis, menggambar, dan menggunakan alat alat kecil.[8]  

Masa pra sekolah adalah masa di mana seorang anak mempelajari atau melakukan kegiatan sesuai kemampuannya, 
terutama motorik halusnya. Perkembangan motorik halus anak yang kurang baik dapat disebabkan  kurangnya latihan 
kordinasi tangan.  Kemampuan pengendalian gerak perkembangan motorik halus anak sejak dini melalui kordinasi 
mata, memegang dan meraba. Keterampilan motorik halus sendiri baru berkembang pesat setelah usia 5 tahun ketika 
sebagian besar gerak motorik halus kasar anak sudah di kuasai anak. Dalam pembelajaran di sekolah, guru sudah 
mengajarkan dengan berbagai alternatif. Namun cara tersebut belum efisien, karena kemampuan motorik halus anak 
masih sangat kurang dalam hal memegang benda kecil seperti: ( pensil, kancing dll).Kegiatan mengancing baju 
merupakan kegiatan yang meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hal ini sesuai dengan fungsi pengembangan 
keterampilan motorik dalam mengurus atau merawat diri.[9]  

Permainan mengancing baju, yang di rancang untuk memberi pengalaman belajar melalui aktivitas yang konkret 
dan menyenangkan. Media ini memungkinkan anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan manipulatif yang menarik, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Melalui APE mengancing baju dalam pembelajaran, 
anak tidak hanya memperoleh pengalaman bermain, tetapi juga secara tidak langsung mengembangkan kemampuan 
motorik halus sebagai hasil dari interaksi mereka dengan media tersebut. Aktifitas ini membantu anak dalam 
melakukan gerakan yang lebih terarah dan terkoordinasi. Kordinasi mata dan tangan merupakan kemampuan untuk 
mengintegrasikan penglihatan dengan gerakan tangan sehinga menghasilkan ketepatan dalam melakukan aktifitas 
( jud, 2025).  

Oleh karena itu, penggunaan media APE mengancing baju tidak hanya memberikan pengalama bermain, tetapi 
juga melatih keterampilan dasar yang penting dalam kehidupan sehari -hari.[10] "Kehidupan praktis" didefinisikan 
oleh Rantina (2015) sebagai aktivitas sehari-hari yang bersifat langsung dan disertakan dalam proses pendidikan untuk 
mendukung kemandirian serta pengembangan keterampilan hidup anak. Kusumo (2016) menguraikan aktivitas 
kehidupan praktis khusus bagi anak berusia tiga hingga empat tahun. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi 
memindahkan kancing menggunakan telapak tangan, memindahkan air menggunakan spons, menuangkan kacang 
hijau dari satu cangkir ke cangkir lain yang serupa, meronce manik-manik, mencuci tangan sendiri, membuka dan 
menutup berbagai jenis wadah, menata peralatan makan di meja, mengelap hidung, memindahkan benda 
menggunakan sendok, memasangkan dan menggulung kaus kaki, melipat, serta mengencangkan sekrup.[11] 
Penggunaan media kancing baju dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti menyebutkan 
warna kancing, mengambil kancing sesuai instruksi guru, mengelompokkan kancing berdasarkan warna yang sama, 
hingga membuat kolase sederhana. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang agar anak belajar secara aktif dan terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, konsep warna tidak hanya dipahami secara verbal, tetapi juga 
melalui pengalaman konkret.[12]  

Layanan pendidikan yang tepat juga termasuk di dalamnya adalah dengan penggunaan media yang menunjang 
dalam pembelajaran bina diri anak agar dapat berkembang secara optimal, pembelajaran bina diri di sekolah masih 
minim menggunakan media pembelajaran yang menunjang anak untuk belajar, termasuk untuk media pembelajaran 
dalam hal mengancingkan. oleh karena itu anak merasa belum adanya media pembelajaran yang membangkitkan rasa 
ketertarikannya dalam hal mengancingkan baju, dan itu juga yang menghambat anak dalam bina diri berpakaian 
mengancing baju. Hal ini disebabkan belum maksimalnya penerapan keterampilan mengancingkan baju untuk 
anak.[13] Pada kegiatan memakai baju khususnya baju berkancing anak hanya bisa memasukkan tangan kanan pada 
lubang lengan kanan baju begitupun dengan tangan kiri pada lubang lengan tangan kiri, pada langkah selanjutnya 
mulai dari mensejajarkan antara kancing baju dengan lubang kancing hingga mengancingkan baju dan merapihkan 
baju sesudah semua kancing terpasang anak belum mampu melakukannya secara benar dan mandiri.[14] Penelitian 
terdahulu menurut Astuti Dkk yang berjudul Pengaruh media permainan mengancing baju untuk meningkatkan 
motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina adalah meningkat dari nilai yaitu sebesar 20 % menjadi 
85 %. Artinya bahwa terjadi peningkatan kemandirian anak usia 4-5 tahun..Oleh karena itu, penerapan media 
permainan mengancing baju menggunakan media yang menarik di harapkan dapat memberikan dampak serupa dalam 
meningkatkan motorik halus anak usia 3-4 tahun.[15]           

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di KB ABA V Lamong, kemampuan  motorik halus anak  masih 
belum berkembang secara optimal, hanya dua anak yang sudah berkembang dengan baik. Dari beberapa kegiatan yang 
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di lakukan, terlihat 8 anak masih mengalami kesulitan dalam menggunakan jari- jari tangan secara terkordinasi. Pada 
kegiatan mengancing baju, 8 anak belum mampu memegang kancing dengan benar, kesulitan memasukkan kancing 
ke lubang, dan masih membutuhkan bantuan guru. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pembelajaran 
yang menarik, sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Guru perlu memberikan srimulasi motorik halus 
melalui kegiatan yang di lakukan secara langsung agar anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Oleh 
karena itu,peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul’Peningkatan kemampuan motorik halus anak 
usia 3-4 tahun melalui kegiatan permainan mengancing baju” 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun, Mendiskripsikan 
kemampuan motorik halus anak. Dengan kegiatan permainan mengancing baju melalui serangkain tindakan, observasi 
dan refleksi yang di lakukan secara berkelanjutan di harapkan motorik halus anak berkembang sesuai dengan 
perkembanganya. 

 

II. METODE 
. Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan masalah pembelajaran motorik 
halus anak dalam proses perkembangan.[16] Penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart karena pada model ini terdapat empat tahapan dalam pelaksanaan siklus yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.[17]  

 

 
 
Penelitian ini dilakukan di KB ABA V lamong yang berlokasi di Dusun Mangiran Ds. Lamong Kec. Badas dengan 

subyek penelitian anak usia 3-4 tahun yang berjumlah 10 anak dengan 4 anak laki- laki dan 6 anak perempuan. Adapun 
metode penelitian yang dilakukan peneliti ini yaitu observasi dalam kegiatan mengancing baju berlangsung. 
Selanjutnya yaitu dokumentasi di gunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto /video. Instumen penelitian 
ini yaitu menggunakan lembar observasi kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun pada kegiatan mengancing 
baju dengan indikator (1) Anak mampu memegang kancing dengan benar, (2) Anak mampu memasukkan kancing ke 
lubang,(3)Anak mampu memasukkan kancing dengan rapat.  Penelitian akan berhasil jika angka perkembangan anak 
mencapai 80 % dari jumlah keseluruhan anak. Data yang di peroleh di analis menggunakan teknik analis kualitatif 
dan kuantitatif. 

Berikut adalah rumus perhitungan yang di gunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
                                   P= F  X 100 % 
                                          N                                                                
Keterangan : 
P = Persentase  
F = Frekuensi 
N = Jumlah Subjek 
 
 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan berupa: 1. Observasi yang di lakukan untuk mengamati kemampuan 

anak selama kegiatan mengancing baju. 2 Dokumentasi di gunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 
foto/video kegiatan. Instrumen penelitian yang di gunakan berupa lembar observasi kemampuan motorik halus anak 
dengan indikator: Anak mampu memegang  kancing dengan benar, Anak mampu memasukkan kancing ke lubang, 
Anak mampu memasukkan kancing sampai rapat dan menyelesaikan kegiatan secara mandiri. Penilaian 
perkembangan anak menggunakan empat kategori yaitu: BB ( Belum Berkembang), MB ( Mulai Bekembang), BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) , dan BSB (Berkembang Sangat Baik). 
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. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
. 
Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) merupakan  fondasi penting    bagi  perkembangan setiap individu  karena 

pada masa ini anak berada dalam fase golden ege  ( masa keemasan ) di mana seluruh potensi masa perkembanganya 
berkembang sangat pesat.[18] Pengembangan keterampilan motorik halus merupakan bagian penting dari pendidikan 
anak usia dini. Kemampuan ini memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menggunakan 
gunting, mengancing baju, melipat pakaian, dan meremas benda. Selain itu, keterampilan ini memberikan landasan 
yang kuat bagi anak-anak saat mereka melangkah ke jenjang pendidikan berikutnya. Namun, pada kenyataannya, 
pengembangan keterampilan motorik halus sering kali tertinggal akibat pendekatan pendidikan yang bersifat abstrak, 
kurang menarik, dan monoton. Anak-anak berusia tiga hingga empat tahun cenderung lebih mudah meniru apa yang 
mereka lihat serta lebih mudah memahami aktivitas konkret yang melibatkan kelima indra.[19] Oleh karena itu, guru 
perlu menggunakan kreativitas untuk menyediakan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah kain flanel, yang mudah ditemukan dalam beragam 
pilihan warna. Bahan ini praktis digunakan dan menarik bagi anak-anak karena teksturnya yang halus.[20]  

 Penelitian ini dapat membantu para pengajar dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 
imajinatif, dan kontekstual bagi anak-anak. Penelitian mengenai bagaimana permainan memasang kancing dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia tiga hingga empat tahun. Kurangnya perhatian yang berkelanjutan 
menjadi penyebab utama mengapa sebagian besar anak pada awalnya mengalami kesulitan memasukkan kancing ke 
dalam lubang kancing. 

Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) merupakan  fondasi penting    bagi  perkembangan setiap individu  karena 
pada masa ini anak berada dalam fase golden ege  ( masa keemasan ) di mana seluruh potensi masa perkembanganya 
berkembang sangat pesat.[18] Pengembangan keterampilan motorik halus merupakan bagian penting dari pendidikan 
anak usia dini. Kemampuan ini memungkinkan anak melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, seperti menggunakan 
gunting, mengancing baju, melipat pakaian, dan meremas benda. Selain itu, keterampilan ini memberikan landasan 
yang kuat bagi anak-anak saat mereka melangkah ke jenjang pendidikan berikutnya. Namun, pada kenyataannya, 
pengembangan keterampilan motorik halus sering kali tertinggal akibat pendekatan pendidikan yang bersifat abstrak, 
kurang menarik, dan monoton. Anak-anak berusia tiga hingga empat tahun cenderung lebih mudah meniru apa yang 
mereka lihat serta lebih mudah memahami aktivitas konkret yang melibatkan kelima indra.[19] Oleh karena itu, guru 
perlu menggunakan kreativitas untuk menyediakan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah kain flanel, yang mudah ditemukan dalam beragam 
pilihan warna. Bahan ini praktis digunakan dan menarik bagi anak-anak karena teksturnya yang halus.[20]  

 Penelitian ini dapat membantu para pengajar dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 
imajinatif, dan kontekstual bagi anak-anak. Penelitian mengenai bagaimana permainan memasang kancing dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia tiga hingga empat tahun. Kurangnya perhatian yang berkelanjutan 
menjadi penyebab utama mengapa sebagian besar anak pada awalnya mengalami kesulitan memasukkan kancing ke 
dalam lubang kancing. 

 
A. PRA SIKLUS 

               Pra siklus sebagai perencanaan sebelum tindakan dilakukan untuk observasi awal terhadap kemampuan 
motorik halus anak. Kegiatan di lakukan melalui aktifitas sederhana yang berkaitan dengan penggunaan jari dan 
kordinasi mata -tangan termasuk mencoba mengancing baju. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar 
anak masih mengalami kesulitan. Anak belum terbiasa memegang kancing dengan tepat dan beberapa anak belum 
mampu memasukkan kancing secara mandiri meskipun ada 2 anak yang sudah mampu melakukan kegiatan 
mengancing baju. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi nilai pra siklus peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun  

NO  NAMA Mampu 
memegang 
kancing 
dengan benar 

Anak 
mampu 
memsukan 
kancing ke 
lubang  

Mampu 
memasukkan 
kancing 
sampai rapat  

Jumlah Presentase Keterangan 
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1 A1 1 1 2 4 33% BT 
2 A2 2 1 1 4 33% BT 
3 A3 2 2 2 6 50% BT 
4 A4 2 2 1 5 41% BT 
5 A5 1 1 2 4 33% BT 
6 A6 4 4 4 12 100% T 
7 A7 2 2 3 7 58% BT 
8 A8 1 2 1 4 33% BT 
9 A9 1 2 2 5 41% BT 
10 A10 4 4 4 12 100% T 

 
                                                                  P = 2_ x 100 % = 20% 
Keterangan : 
BT = Belum tuntas 
T  = Tuntas 

         Berdasarkan data pra siklus yang dikumpulkan terlihat untuk kemampuan anak dalam memegang kancing masih 
kurang, kemampuan memasukkan kancing ke lubang masih memerlukan bantuan guru, kemampuan memasukkan kancing 
dengan rapat masih belum optimal. Secara umum ,presentase capaian anak masih kurang berada pada presentase 33 %, 
sedangkan ketuntasan kelas yang di peroleh masih  20 %.   

1. Siklus I 

               Siklus 1 dalam penelitian ini di laksanakan pada tanggal  28 - 30 mei  2026, Berdasarkan hasil temuan pada tahap 
pra siklus yang menunjukkan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun di KB ABA V lamong masih belum optimal. 
Peneliti melakukan tindakan perencanaan dengan beberapa kegiatan yaitu: Menyusun RPPH, menyiapkan baju dengan 
kancing berukuran besar jumlah 3-5 kancing, menyiapkan lembar observasi, menyiapkan dokumen kegiatan, menentukan 
indikator kemapuan motorik halus yang akan di amati. 

                 Pelaksanaan tindakan, guru memperkenalkan kegiatan mengancing baju kepada anak. Guru terlebih dahulu 
menunjukkan baju yang memiliki beberapa kancing. Guru menjelaskan nama bagian -bagian baju, seperti kancing dan 
lubang kancing.  guru memberikan contoh cara memegang kancing menggunakan ibu jari dan telunjuk. Kemudian guru 
memperagakan cara memasukkan kancing ke dalam lubang secara perlahan. Setelah anak memahami contoh tersebut, 
masing -masing anak di beri kesempatan untuk mencoba. Pada pelaksanaan siklus I ini , masih terdapat beberapa anak yang 
membutuhkan bantuan guru. Sebagian anak sudah mampu memegang kancing dengan benar ,tetapi masih kesulitan  
memasukannya ke lubang. Guru memberikan bantuan secara bertahap dan memberi motivasi kepada anak agar tidak mudah 
menyerah. 

                Observasi di lakukan pada saat kegiatan berlangsung, dengan melihat tingkat ketercapaian kemampuan anak. Pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak. Berdasarkan tabel grafik tersebut, anak yang 
mencapai kategori BSH dan BSB berjumlah 4 anak atau 40%. Jika dibandingkan dengan pra siklus sebesar 20 %, terjadi 
peningkatan sebesar 20 poin presentase.[21] Refleksi Siklus I, berdasarkan hasil observasi, kegiatan mengancing baju sudah 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan motorik halus anak. Namun, hasil tersebut belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang di tetapkan, yaitu 80%. Di sebabkan beberapa kendala yang di temukan antara lain: Ukuran lubang 
kancing masih cukup sulit bagi beberapa anak, Anak masih membutuhkan bantuan guru, anak mudah kehilangan 
konsentrasi, waktu untuk latihan belum maksimal. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti melanjutkan penelitian ke 
siklus II dengan melakukan beberapa perbaikan 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Siklus 1 Peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun melalui permainan 
mengancing baju di KB ABA V lamong 

NO NAMA Mampu 
memegang 
kancing 

Anak 
mampu 
memasukkan 

Mampu 
memasukkan 

Jumlah Presentase Keterangan  
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dengan 
benar 

kancing ke 
lubang   

kancing 
dengan rapat  

1 A1 3 2 3 8 66 % BT 

2 A2 3 3 3 9 75 % BT 

3 A3 4 4 4 12 100 % T 

4 A4 3 2 3 8 66 % BT 

5 A5 2 3 2 7 58 % BT 

6 A6 4 4 4 12 100 % T 

7 A7 4 4 4 12 100 % T 

8 A8 2 2 3 7 58  % BT 

9 A9 3 2 3 8 66 % BT 

10 A10 4 4 4 12 100 % T 

 

                                        F = 4  x 100 = 40 % 

                                              10 

Keterangan : 

BT  = Belum Tuntas  

T   = Tuntas  

             Berdasarkan penilaian pada siklus 1, terdapat peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 3 hingga 4 tahun 
dalam permainan mengancing baju yang melibatkan 3 indikator keberhasilan. Peningkatan rata-rata skor di semua indikator  
penilaian serta peningkatan kemampuan anak yang berhasil masuk ke kelompok tuntas menunjukkan tanda yang jelas. 
Empat anak dianggap sudah mencapai tahap selesai, sedangkan enam anak lainnya masih dikategorikan belum tuntas. Dari 
siklus I ini, tingkat ketercapaian  keseluruhan mencapai 40%. 

             Dalam indikator pertama, yaitu memegang kancing dengan benar, sebagian anak berhasil mendapatkan skor 4  
dibandingkan pada tahap sebelumnya, yaitu A3, A6, A7, dan A10.  Pada indikator memasukkan kancing ke lubang sebagian 
anak mendapat skor 4 yaitu A3, A6, A7, dan A10. Pada indikator memasukkan kancing sampai rapat sebagian anak 
mendapat skor 3 dan 4 yang menunjukkan mereka mulai bisa memasukkan kancing ke lubang dengan benar. Ini 
menunjukkan bahwa bermain dengan mengancing baju bisa membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
Presentasi individual memiliki skor yang berbeda-beda, mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi. Meski 
begitu, secara keseluruhan bisa disimpulkan bahwa sebagian besar anak mengalami peningkatan kemampuan yang cukup 
besar. Data ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan pada Siklus 1 berhasil meningkatkan hasil sebelumnya, 
meskipun masih ada beberapa anak yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut.[22]  

                Hasil dari siklus I menunjukkan bahwa terdapat perkembangan motorik halus dalam permainan mengancing baju. 
Namun, ketuntasan kelas yang diperoleh baru mencapai 40% sehingga belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian 
yang telah ditetapkan sebesar 80 %. Oleh karena itu, penelitian perlu di lanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran dan perbaikan media mengancing baju serta bimbingan kepada anak yang belum mencapai ketuntasan agar 
target penelitian dapat tercapai.  

2. Siklus II 

 Pada siklus II dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada tanggal 16 – 20  Juni 2026. Siklus II dilaksanakan 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I yang menunjukkan bahwa ketuntasan kelas baru mencapai 40 % , sehingga belum 
memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu pada siklus II ini di 
lakukan perbaikan pembelajaran melalui permainan mengancing baju yang lebih menarik. 
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         Perencanaan pada siklus II di lakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Perbaikan yang di lakukan antara lain: 
Menggunakan baju dengan kancing yang lebih besar dan lebih mudah di pegang, menggunakan warna kancing yang 
menarik perhatian anak, Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba berulang kali, mengatur kegiatan secara 
bergantian agar anak lebih fokus, memberikan bantuan hanya ketika anak benar- benar mengalami kesulitan. 

        Pelaksanaan Tindakan pada siklus II ini, guru kembali mengajak anak melakukan kegiatan mengancing baju. Guru 
memberikan persepsi melalui percakapan sederhana mengenai pakaian yang di gunakan sehari-hari. Guru kemudian 
menunjukkan baju dan memperagakan cara mengancing baju dengan menggunakan kancing berukuran lebih besar. Anak 
diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan secara bergantian. Guru memberikan bimbingan kepada anak yang masih 
mengalami kesulitan, tetapi secara bertahap dan mengurangi bantuan agar anak mencoba secara mandiri. Anak lebih 
antusias di bandingkan pada siklus I. Sebagian besar anak sudah mampu memegang kancing, mengarahkan kancing ke 
lubang, dan memasukkan kancing ke lubang dengan lebih tepat.  

   Observasi pada siklus II kemampuan motorik halus anak adalah sebagai berikut; Perkembangan ketercapaian anak 
yang mencapai kategori BSH dan BSB berjumlah 8 anak atau 80%. Dengan demikian kriteria keberhasilan penelitian telah 
tercapai. Angka keberhasilan terlihat secara singnifikan. 

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Siklus II   Peningkatan kemampuan motorik Halus  Anak Usia 3-4 tahun melalui permainan  
mengancing baju  di KB ABA V Lamong   

NO Nama Mampu 
memegang 

kancing 
dengan benar 

Anak mampu 
memasukkan 
kancing ke 

lubang  

Mampu 
memasukkan 
kancing sampai 
rapat  

Jumlah  Presentase  Keteragan  

1 A1 3 3 3 9 75 % BT 

2 A2 4 4 4 12 100  % T 

3 A3 4 4 4 12 100 % T 

4 A4 4 4 4 12 100 % T 

5 A5 3 3 3 9 75 % BT 

6 A6 4 4 4 12 100 % T 

7 A7 4 4 4 12 100 % T 

8 A8 4 4 4 12 100 % T 

9 A9 4 4 4 12 100 % T 

10 A10 4 4 4 12 100 % T 
 

 

Ketercapaian  = 8 x100 % =   80 % 

10 

Keterangan : BT  = Belum tuntas  

                       T = Tuntas  

 Berdasarkan pada hasil siklus II, terlihat bahwa pada permainan mengancing baju anak usia 3-4 tahun kemampuan 
motorik halus anak mengalami peningkatan yang sangat baik sebanyak 8 anak telah mencapai kategori tuntas (T), sedangkan 
2 anak masih berada pada kategori belum tuntas (BT). Ketuntasan pada siklus II mencapai 80% sehingga telah tercapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada indikator memegang kancing dengan benar sebanyak 8 anak memperoleh skor 
4, dan 2 anak memperoleh skor 3. Pada indikator memasukkan kancing ke lubang sebanyak  8 anak memperoleh skor 4 dan 
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2 anak memperoleh skor 3. Pada indikator  memasukkan kancing sampai rapat, sebagian besar anak telah mampu melakukan 
kegiatan dengan sangat baik. Sebanyak 8 anak memperoleh skor 4 dan hanya 2 anak yang memperoleh skor 3.[23] 

 Secara umum, hasil dari siklus II menunjukkan bahwa permainan mengancing baju terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Hasil pelaksanaan siklus II telah mencapai indikator keberhasilan 
penelitian yaitu, ketuntasan kelas sebesar 80%.  

Grafik Ketercapaian Dalam Peningkatan Motorik Halus Melalui Permainan Mengancing Baju 

  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di KB ABA V Lamong, permainan mengancing baju 
terbukti mampu meningkatkan  kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri atas tiga kali pertemuan. Pada Siklus II dilakukan perbaikan media dengan menggunakan 
kancing yang lebih besar dan berwarna sehingga media lebih menyenangkan.[24]  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan kelas pada setiap tahap penelitian. Pada tahap 
pra siklus ketuntasan kelas masih 20 %, kemudian meningkat menjadi 40% pada Siklus I. Setelah dilakukan perbaikan 
tindakan pada Siklus II, ketuntasan kelas kembali meningkat menjadi 80%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
permainan mengancing baju dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Peningkatan ini 
terasa lebih jelas di siklus II, dengan capaian 80% atau 8 anak yang sudah tuntas. Peningkatan ini terjadi di ketiga 
indikator yang diamati, yakni kemampuan memegang kancing dengan benar, kemampuan memasukkan kancing ke 
dalam lubang.dan kemampuan memasukkan kancing ke lubang sampai rapat. Meskipun masih ada 2 anak yang belum 
mencapai tingkat keberhasilan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran mengancing baju bisa 
menjadi salah satu aspek yang mendukung perkembangan motorik halus anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa media berbasis benda nyata dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan motorik halus pada anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa 
media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, bisa membuat anak lebih tertarik belajar dan lebih mudah mengerti 
konsep yang susah dipahami.[25] 

Sebab itu, penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menekankan betapa pentingnya 
perkembangan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan belajar sehari-hari. Ini juga menunjukkan bahwa cara 
belajar yang kreatif, menarik, dan menyenangkan bisa membantu anak menjadi lebih mandiri. 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang di lakukan di KB ABA V lamong, penerapan permainan 

mengancing baju. dilakukan melalui dua siklus. Pada setiap siklus, guru memberikan contoh cara mengancing baju 
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secara bertahap, mulai dari cara memegang kancing menggunakan ibu jari dan telunjuk, mengarahkan kancing ke 
lubang, memasukkan kancing, hingga menarik kancing sampai terpasang. Anak diberikan kesempatan untuk mencoba 
secara langsung dan berulang dengan bimbingan guru. Pada siklus II di lakukan perbaikan dengan menggunakan 
kancing yang lebih besar dan mudah dipegang, guru memberikan contoh secara perlahan, serta memberikan motivasi 
dan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan secara mandiri. Hasil penerapan permainan mengancing baju 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Pada tahap pra siklus, anak yang 
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Bekembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 anak atau 
20%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, kemampuan anak meningkat menjadi 4 anak atau 40%. Selanjutnya, 
setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, anak yang mencapai kategori BSH dan BSB meningkat 
menjadi 80%. Dengan demikian, terjadi peningkatan kemampuan motorik halus sebesar 60 poin presentase dari pra 
siklus sampai siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam: Memegang kancing dengan benar, 
mengarahkan kancing ke lubang, memasukkan kancing ke dalam lubang, menarik kancing hingga terpasang, dan 
melakukan kegiatan mengancing secara mandiri. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan permainan mengancing baju 
dapat di gunakan sebagai salah satu kegiatan pembelajaran yang sederhana, menyenangkan, dan efektif untuk 
memberikan stimulasi kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Mengancing baju sangat baik untuk anak karena 
bisa membantu meningkatkan kemampuan koordinasi antara mata dan tangan, melatih ketelitian dalam menggerakkan 
jari-jari, meningkatkan kemampuan berpikir fokus, serta mendorong anak untuk lebih mandiri. 
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